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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi membuka peluang untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan,
termasuk dalam pengelolaan presensi pegawai. CV Tiga Dewi sebelumnya menggunakan presensi manual
berbasis kertas yang rentan kesalahan pencatatan, manipulasi data, dan keterlambatan dalam pengelolaan
penggajian. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi presensi berbasis website yang dapat
meningkatkan akurasi, transparansi, dan efisiensi pengelolaan data pegawai. Sistem ini dikembangkan
menggunakan metode Waterfall, dengan MySQL sebagai basis data dan WordPress sebagai platform antarmuka
pengguna. Pengujian sistem menunjukkan bahwa seluruh kebutuhan fungsional, termasuk pencatatan presensi
secara real-time, manajemen data pegawai, dan pengelolaan penggajian berhasil dipenuhi. Hasilnya menunjukkan
peningkatan efisiensi operasional, keamanan data, serta penghematan waktu dan biaya administrasi. Transformasi
digital ini memperkuat pengambilan keputusan berbasis data, memungkinkan perusahaan untuk lebih fokus pada
strategi bisnis. Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga memperkuat daya
saing perusahaan di tengah kompetisi bisnis. Implementasi ini juga dapat menjadi model bagi perusahaan lain
yang menghadapi tantangan serupa dalam manajemen sumber daya manusia. Selain kontribusi praktis, penelitian
ini juga memberikan kontribusi akademik dengan menawarkan rancangan sistem presensi berbasis web yang
dapat dijadikan acuan dalam literatur terkait pengembangan sistem informasi manajemen sumber daya manusia.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah membuka
peluang besar bagi berbagai sektor untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional,
termasuk di dunia bisnis. Salah satu penerapan
penting adalah sistem presensi, yang menggantikan
metode manual yang rentan kesalahan dan
manipulasi. Sistem presensi berbasis website
mampu menyediakan pencatatan kehadiran secara
cepat, tepat, dan real-time, sehingga mendukung
pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber
daya manusia secara lebih efektif [1] [2][3].

CV Tiga Dewi merupakan perusahaan grosir
dan retail makanan ringan di Kota Semarang,
dengan jumlah pegawai sekitar 50-70 orang.
Perusahaan ini masih menggunakan sistem presensi
manual berbasis kertas. Kondisi ini menimbulkan
permasalahan seperti kesalahan pencatatan, potensi
kecurangan, serta keterlambatan rekapitulasi data
yang berdampak pada penggajian dan penilaian
kinerja [4][5]. Solusi berbasis teknologi yang
sederhana, efisien, dan sesuai skala Usaha Mikro,
Kecil. Dan Menengah (UMKM) dibutuhkan untuk
menjawab permasalahan ini.

Penelitian ~ sebelumnya  mengembangkan
sistem presensi di instansi pendidikan [1][2],
pemerintahan [5][6], maupun perusahaan [7][8][9].
Keterbatasan utama pada penelitian tersebut terletak
pada fungsionalitasnya yang hanya mencatat
kehadiran tanpa integrasi izin, keterlambatan, dan
perhitungan gaji. Integrasi antarmuka juga belum
optimal sehingga efisiensi proses administrasi tidak
tercapai [10][11].

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian
ini tidak hanya mencatat kehadiran, tetapi juga
mengintegrasikan fitur izin, keterlambatan, dan
penghitungan gaji bulanan dalam satu platform.
Secara teknis, sistem ini memanfaatkan kombinasi
MySQL untuk basis data dan WordPress dengan
desain tema kustom. Pendekatan ini jarang
digunakan dalam studi sebelumnya yang umumnya
berbasis PHP murni atau framework tertentu,
sehingga memberikan fleksibilitas, kemudahan
kustomisasi, dan efisiensi biaya bagi UMKM.

Metode waterfall digunakan dalam penelitian
ini karena alurnya sistematis dan berurutan [12].
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem
presensi berbasis website yang meningkatkan
akurasi data dan mempercepat adminstrasi
penggajian di CV Tiga Dewi. Kontribusi penelitian
meliputi  penyediaan model sistem presensi
terintegrasi yang relevan untuk UMKM serta
referensi praktis bagi perusahaan yang ingin
mengadopsi sistem presensi digital berbiaya rendah
namun berdampak tinggi.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Informasi Presensi

Sistem informasi adalah pengimplementasian
dari teknologi informasi dan komunikasi yang
dilakukan oleh sebuah perusahaan [13]. Sistem
informasi dapat digunakan untuk mendukung sistem
operasi, manajemen serta pengambilan keputusan
dalam perusahaan. Sistem informasi memiliki peran
penting dalam mengelola proses bisnis di
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perusahaan sehingga dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas.

Sistem informasi presensi merupakan salah
satu teknologi yang berkembang dan dirancang
untuk memudahkan akses dan pengelolaan presensi
serta mudah dilakukan kapan dan dimanapun
berada. Sistem informasi presensi CV Tiga Dewi
yang berjalan saat ini adalah sistem presensi manual
sehingga tidak efisien, sering mengakibatkan
permasalahan  dalam  pencatatan  presensi,
kehilangan data dan berpengaruh dalam perhitungan
gaji pegawai. Sehingga CV Tiga Dewi memerlukan
sebuah sistem informasi presensi. Dengan adanya
sistem informasi presensi nantinya, proses
pencatatan presensi dapat dilakukan secara efektif,
efisien dan akurat.

2.2. Sistem Presensi Berbasis Website

Presensi berbasis website merupakan inovasi
dalam pengembangan sistem informasi
kepegawaian. Sistem ini memanfaatkan teknologi
internet dan server yang dapat diakses secara global
[14] untuk mencatat dan memantau kehadiran
pegawai secara real-time, dengan meminimalkan
intervensi manual. Sistem ini biasanya digunakan
dengan kombinasi pemrograman front-end seperti
HTML, CSS, dan JavaScript, serta sistem back-end,
seperti PHP dan database relasional seperti MySQL.
Penggunaan sistem presensi berbasis website
memberikan keunggulan antara lain akses fleksibel,
rekapitulasi  kehadiran otomatis, kemudahan
integrasi dengan sistem penggajian dan kemampuan
penyimpanan dan pencarian data masa lalu.

2.3. Teknologi Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi presensi
berbasis penelitian ini didukung oleh sejumlah
teknologi utama yang saling terintegrasi. Salah satu
perangkat lunak yang digunakan adalah Visual
Studio Code, vyaitu editor kode sumber yang
dikembangkan oleh Microsoft dan dapat dijalankan
di berbagai sistem operasi seperti Windows, Linux,
dan MacOS. Visual Studio Code memiliki fitur
unggulan seperti debugging, kontrol Git terintegrasi,
penyorotan sintaks, pelengkapan kode otomatis,
serta refaktorisasi  kode[14].  Fitur-fitur ini,
memudahkan  pengembang dalam  menulis,
mengelola, dan menguji kode program secara efisien
selama proses pembangunan sistem.

Untuk pengelolaan data, digunakan MySQL,
sebuah sistem manajemen basis data relasional
(RDBMS) yang bersifat open-source dan dikenal
luas karena kehandalannya dalam mengelola data
dengan cepat dan fleksibel [15]. MySQL adalah
sistem manajemen basis data relasional yang bersifat
open-source dan dikenal dengan kecepatan
pengolahannya[16][17]. MySQL banyak digunakan
di berbagai aplikasi web, termasuk WordPress,
untuk menyimpan dan mengelola data secara
terstruktur. MySQL memungkinkan pengguna
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untuk membuat tabel, memasukkan data, serta
mengoperasikan data secara otomatis. Di penelitian
ini, MySQL digunakan untuk menyimpan data
presensi, izin pegawai, dan informasi penggajian,
serta memungkinkan eksekusi perintah secara
efisien dalam proses operasional sistem.

Setelah desain website disusun menggunakan
Visual Studio Code dengan dukungan framework
Bootstrap untuk tampilan antarmuka, langkah
selanjutnya adalah mengemas desain tersebut
menjadi theme WordPress dalam format zip. Tema
ini kemudian diunggah dan diaktifkan pada server
WordPress. Saat theme diaktifkan, WordPress
secara otomatis membuat tabel-tabel baru pada
database MySQL sesuai kebutuhan sistem. Melalui
proses ini, pengembang dapat dengan mudah
mengakses dan memodifikasi data, sekaligus
menyesuaikan tampilan serta fungsionalitas sistem
sesuai kebutuhan pengguna, termasuk fitur untuk
pencatatan kehadiran, izin, serta rekap penggajian
pegawai.

2.4. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai sistem presensi di
perusahaan telah dilakukan dengan berbagai tujuan.
Sebagai contoh, penelitian [10] merancang sistem
presensi berbasis fingerprint untuk Yabbiekayu
Homestay, dengan fokus pada pengelolaan
kehadiran dan pengendalian keterlambatan pegawai.
Sistem ini dikembangkan dengan metode prototype,
memanfaatkan teknologi fingerprint untuk mencatat
waktu kehadiran secara otomatis. Sementara itu,
penelitian [11] mengembangkan sistem informasi
presensi di PT. D’Jazz Music Indonesia untuk
mengatasi pencatatan presensi secara manual yang
kurang efisien untuk perusahaan yang memiliki
karyawan dalam jumlah besar. Sistem ini dibangun
menggunakan metode SDLC Waterfall dengan
bahasa pemrograman PHP, CSS, JavaScript,
database MySQL dan XAMPP. Fitur utama yang
dikembangkan termasuk pencatatan presensi harian
dan pengelolaan penggajian karyawan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya [10] dan [11] terletak pada penerapan
dan fungsionalitas sistem. Pada penelitian ini, fokus
utama adalah pengembangan sistem presensi untuk
CV Tiga Dewi, dengan fitur tambahan seperti
pencatatan jam masuk dan pulang secara real-time,
pengelolaan izin pegawai, serta kemampuan
pencarian arsip presensi berdasarkan rentang waktu
tertentu (tanggal, bulan, tahun). Selain itu, laporan
presensi yang dihasilkan mencakup jumlah
kehadiran, izin, dan penggajian per pegawai setiap
bulannya, yang memberikan nilai tambah
dibandingkan dengan sistem yang hanya mencatat
kehadiran tanpa integrase ke modul penggajian.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
pengembangan perangkat lunak dengan pendekatan
model waterfall, yang merupakan salah satu metode
pengembangan sistem yang terstruktur dan
berurutan [18]. Model waterfall menyediakan alur
hidup perangkat lunak yang dimulai dari tahapan
analisis, desain, pengkodean, hingga pengujian,
dengan setiap tahap dilakukan secara berurutan
dengan alur linear [19][20]. Pendekatan ini dipilih
karena sifatnya yang terstruktur dan sistematis,
sehingga  memudahkan  dalam  memetakan
kebutuhan sistem serta memastikan kualitas
perangkat lunak yang dihasilkan. Tahapan penelitian
disajikan pada Gambar 1.

Analisis Desam | Pengodean Pengupan

- — -

N

Gambar 1. Model Waterfall [21]

a. Analisis kebutuhan, untuk mengidetifikasi
kebutuhan perangkat lunak, termasuk fungsi dan
proses dari sistem presensi berbasis website yang
akan dikembangkan. Selain itu, dilakukan juga
identifikasi kendala yang mungkin terjadi
selama  proses pengembangan.  Analisis
kebutuhan ini penting untuk memastikan bahwa
sistem yang dikembangkan mampu memenuhi
kebutuhan pengguna dan mendukung efisiensi
operasional perusahaan.

b. Desain perangkat lunak mencakup
perancangan struktur data, arsitektur perangkat
lunak, representasi antarmuka, dan prosedur
pengkodean [21][22]. Pada tahap ini, dirancang
antarmuka pengguna menggunakan WordPress,
yang dipilih karena kemudahaan pengelolaan
kontennya dan dukungan terhadap
pengembangan berbasis Content Management
System (CMS) [23]. Selain itu, penggunaan
Wordpress memungkinkan integrase tema dan
plugin untuk menambahkan fitur presensi secara
fleksibel.

c. Pengkodean, di mana hasil desain diubah
menjadi kode program menggunakan bahasa
pemrograman yang sesuai. Dalam penelitian ini,
bahasa pemrograman yang digunakan mencakup
HTML, CSS, JavaScript, dan PHP. Kode yang
dihasilkan diimplementasikan ke dalam tema
WordPress yang kemudian diunggah ke server
untuk diaktifkan sebagai sistem presensi
yangberfungsi penuh.

d. Pengujian, untuk menguji perangkat lunak yang
telah dikembangkan melalui tiga tahap, yaitu
pengujian  fungsionalitas, Kkecepatan dan
ketepatan, serta usability. Pengujian fungsional

Vol 8 No 2, September 2025

dilakukan dengan metode black box testing
untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai
spesifikasi. Pengujian kecepatan dan ketepatan
dilakukan dengan membandingkan hasil
pencatatan dan waktu proses antara sistem
manual dan sistem berbasis web yang
dikembangkan. Evaluasi usability menggunakan
heuristic  inspection  berdasarkan  sepuluh
heuristik Nielsen, di mana dua evaluator internal
menilai  delapan layar utama  sistem,
mengidetifikasi potensi masalah kegunaan, serta
mengklasifikasikan pada skala keparahan (0-4)
dari kosmetik hingga kritikal.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan tiga
cara. Pertama, observasi yaitu melakukan
pengamatan langsung terhadap proses bisnis di CV
Tiga Dewi untuk mengumpulkan data yang
diperlukan terkait kebutuhan pengembangan sistem
presensi pegawai. Kedua, wawancara dengan pihak-
pihak terkait seperti pemilik, admin, hingga pegawai
di CV Tiga Dewi untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam untuk mendukung data kebutuhan
pada sistem presensi pegawai. Ketiga, studi pustaka
untuk mempelajari literatur yang relevan dengan
topik perancangan sistem informasi presensi
pegawai berbasis website.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisis Sistem dan Kebutuhan

Sistem presensi yang saat ini digunakan oleh
CV Tiga Dewi masih manual berbasis kertas.
Kondisi ini menimbulkan masalah Kketelitian,
keterlambatan rekapitulasi, serta potensi kecurangan
yang berpengaruh pada proses penggajian.
Berdasarkan permasalahan tersebut, sistem presensi
berbasis web dirancang untuk meningkatkan akurasi
pencatatan dan efisiensi administrasi. Alur Kkerja
sistem manual saat ini disajikan pada Gambar 2,
sedangkan alur sistem yang diusulkan disajikan pada
Gambar 3.

SISTEM YANG SEDANG BERJALAN DI CV 11GA DEWE

ADMIN PEGAWAI

START

!

MENYIAPKAN DAN
MENYUSUN DRAFT
PRESENSI PEGAWAI

-
DRAFT PRESENSI
PEGAWAI DALAM

BENTUK DOKUMEN

CETAK

PEGAWAI DATANG
KE RUANG ADMIN
UNTUK MELAKUKAN
PRESENSI

MENCENTANG l

PRESENSI PEGAWAI KONFIRMASI
YANG HADIR KEHADIRAN KERIA

MEMBUAT LAPORAN
PRESENSI BULANAN
PEGAWAI

|
8 4

MENGHITUNG GAJI
PEGAWAI MENERIMA GAJl
BERDASARKAN i BULANAN
PRESENS! BULANAN i

END

Gambar 2. Flowchart Sistem Berjalan
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Kebutuhan sistem terbagi menjadi kebutuhan
pengguna dan kebutuhan fungsional. Admin
memerlukan fitur login, pengelolaan data pegawai,
presensi harian dan bulanan, izin, perhitungan gaji,
hingga pembuatan laporan. Pegawai membutuhkan
akses untuk melakukan presensi masuk dan pulang,
melihat riwayat presensi, rekap gaji, serta
mengajukan izin. Dari sisi teknis, sistem harus
mampu melakukan validasi login untuk menjaga
keamanan data, membatasi hak akses, menyimpan
data presensi beserta izin dan keterlambatan,
menghasilkan laporan dalam bentuk digital, serta
menyediakan mekanisme logout yang aman.

USULAN SISTEM INFORMASI WEBSITE PRESENSI CV TIGA DEWI

ADMIN SISTEM PEGAWAI

END

Gambar 3. Flowchart Usulan Sistem Presensi

4.2. Perancangan Sistem dengan UML

Dalam rangka memastikan  rancangan
memenuhi kebutuhan pengguna, sistem dimodelkan
menggunakan diagram UML, berikut ini.

a. Use case diagram (Gambar 4), memperlihatkan
fungsi utama yang dapat dijalankan oleh admin
dan pegawai, termasuk integrasi fitur izin,
keterlambatan, dan gaji yang menjadi pembeda
utama sistem ini.

) Sistem Waktu - Validasiwaktu _____ o Presensi Masuk >

( Presensi Pulang >
- b

112 Pegawal +_ Lihat Riwayat Presensi

-~
Lihat Rekap Gaji >

% Aukan Izin )

include

»( Login ) »( Venifikasi Login >

" Kelola Data Pegawai
»

Kelola Presensi Hartan >
> .

& Kalola Prosenst Bulanan
£ Admin = -
\ " Kalola 1zin Pegawal
N\
\ P .
) Kelola Oaji Bulanan

—
Cetak Laporan Presensi & Gaji

*( Logout )

Gambar 4. Use Case Diagram
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b. Activity diagram (Gambar 5) menggambarkan
alur presensi harian, dimulai dari login, input
presensi masuk, deteksi keterlambatan, hingga
check-out. Proses ini menunjukkan mekanisme
otomatis dalam penandaan status kehadiran.

I Input Username & Password

Validasi Login

| Halaman Dashboard |

Input Presensi Masuk |

Tidak

Tandai Keterlambatan | idak

sy

I Input Presensi Pulang

Gambar 5. Activity Diagram

c. Statechart diagram (Gambar 6) menekankan
perubahan status presensi dari ready menjadi
Checkedin, Late, CheckedOut, atau OnLeave,
sebelum berakhir pada Closed. Diagram ini
memperlihatkan kendali status presensi hingga
validasi akhir.

| tmeisivdn | |

Cled [ EEEEEL st
L™, 4 |

h— N

Gambar é'.'-Statechart Diagram

d. Sequence diagram (Gambar 7 dan Gambar 8)
menjelaskan interaksi antar objek dalam dua
skenario penting, yaitu presensi masuk dan
penghitungan gaji bulanan. Alur pesan dari
pengguna ke basis data divisualisasikan secara
berurutan, menegaskan proses validasi dan
integrasi antar modul.
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‘ 1) Pegawai — Web App: POST [login

\ 2) Web App — Auth Service: validate()

|

‘ 3) Auth Service — Web App: token

)

‘ 4) Pegawai — Web App: POST /check-in (token, waktu, lokasi)

}

| 5] Web App — Attendance Controller: createRecord() ]

!

‘ 6) Attendance Controller — DB (MySQL): INSERT Attendance

!

7) DB - Attendance Controller: OK ‘

}

‘ 8) Attendance Controller — Web App: status + flag keterlambatan

!

‘ 9) Web App — Pegawai: success

Gambar 7. Sequence Diagram — Presensi

‘ 1) Admin — Web App: GET /payroll?periode

l

‘ 2) Web App — Payroll Service: generatePayroll(periode)

l

| 3) Payroll Service — DB: SELECT rekap presensi, izin, potongan

l

‘ 4) DB - Payroll Service: result set

l

5) Payroll Service: kalkulasi total gaji

l

’ 6) Payroll Service — DB: INSERT/UPDATE payroll

l

7) DB = Payroll Service: OK ‘

l

‘ 8) Web App — Report Engine: export PDF/Excel

l

| 9) Report Engine — Admin: file unduhan

Gambar 8. Sequence Diagram — Payroll

Vol 8 No 2, September 2025

e. Class diagram (Gambar 9) merangkum struktur
data inti yang terdiri dari kelas User, Employee,
Attendance, LeaveRequest, Payroll, dan Report.
Relasi antar kelas memperlihatkan
keterhubungan model presensi, izin, dan
penggajian dalam satu sistem terpadu.

Gambar 9. Class Diagram

4.3. Desain Sistem

Entity-Relationship Diagram (ERD)
mencerminkan hubungan antar entitas dalam
database, membantu dalam memahami struktur data
dan aliran informasi [24][25]. ERD memuat tiga
entitas utama (Gambar 10), yaitu Pegawai, Presensi,
dan Admin. Hubungan Pegawai-Presensi bersifat
one-to-many dengan relasi melakukan, sedangkan
hubungan Admin-Presensi bersifat one-to-many
dengan relasi mengelola. Deskripsi lengkap field,
kunci, dan relasi ditunjukan pada kamus data di
Tabel 1.

- NAMA PEGAWAI

D Proawsi )
JALAN (PK) o ID PRESENST, | TOMASTK
ok = NAMA_PEGAWAT (PK) 1 F

KOTA —( " ALAAT R % 1 TN PULANG
SRy 1 1 M e T
KODF_POS 701 ] PRGAWAT MELAKUKAN L pREseNst IANGGAL

L
nan | ‘
|

NO_HP
z MENGELOLA

AAMA ADMIN) !
= ~ ADMIY |
JALAN T

B / NO_HP
Kors — ALAMAT :
L oy

? DA
KODE_POS )

Gambar 10. ERD Sistem Informasi Presensi

Tabel 1. Kamus Data Sistem Presensi

Entitas Field Tipe Data Kunci Keterangan
id_pegawai INT PK Identitas unik pegawai
nama_pegawai VARCHAR(60) Nama lengkap pegawai
Pegawai posisi VARCHAR(60) Jabatan pegawai
email VARCHAR(60) Email aktif pegawai
no_hp VARCHAR(20) Nomor telepon pegawai

alamat (jalan, kota, kode_pos) VARCHAR Alamat pegawai
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Entitas Field Tipe Data Kunci Keterangan
id_presensi INT PK Identitas unik presensi
id_pegawai INT FK Relasi pegawai

Presensi tanggal DATE Tanggal presensi
jam_masuk TIME Waktu masuk
jam_pulang TIME Waktu pulang

id_admin INT PK Identitas unik admin
nama_admin VARCHAR(60) Nama admin

Admin email VARCHAR(60) Email admin

no_hp VARCHAR(20) Nomor telepon admin
alamat (jalan, kota, kode_pos) VARCHAR Alamat admin

4.4. Implementasi

Pengembangan sistem ini mencakup beberapa
halaman utama untuk memastikan fungsionalitas
yang diperlukan dapat diakses dengan mudah oleh
pengguna. Halaman utama yang diimplementasikan
meliputi:

a. Halaman login untuk memvalidasi identitas
pengguna sebelum mengizinkan akses ke sistem
dan mengarahkan pengguna ke halaman
dashboard jika login berhasil. Tampilan laman
login lihat Gambar 11.

Hi...
Selamat Datang,

Gambar 11. Halaman Login

b. Halaman dashboard menampilkan data utama,
seperti  jumlah pegawai aktif, izin, dan
keterlambatan. Gambar 12 yang merupakan
halaman dashboard.

¥ E bz %+ -8 oz

i pegaval

Gambar 12. Halaman Dashboard

c. Halaman input pegawai untuk menambahkan,
mengubah, dan menghapus data pegawai dan
mengunduh data pegawai dalam format Excel
dan PDF. Tampilan laman data pegawai
disajikan pada Gambar 13.

INPUT PEGAWAI

Gambar 13. Halaman Input Pegawai

d. Halaman presensi masuk dan pulang pegawai
untuk mencatat waktu kehadiran dan kepulangan
pegawai secara real-time. Pegawai hanya perlu
mengklik tombol presensi untuk mencatat
kehadirannya. Tampilan laman presensi masuk
pada Gambar 14 dan presensi pulang pada
Gambar 15.

o = P B o B R O 1 °

o B F A 0 @ ¥ I 1 ¢

Gambar 15. Halaman Presensi Pulang Pegaai

e. Halaman presensi terlambat pegawai untuk
mencatat siapa saja pegawai yang terlambat
masuk bekerja dan berapa kali total
terlambatnya. Laman ini dilengkapi dengan
tanggal untuk mempermudah pencarian dan juga
dapat diunduh dalam format Excel dan PDF.
Tampilan presensi terlambat pegawai disajikan
pada Gambar 16.
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Gambar 16. Halaman Presensi Terlambat Pegawai

f. Halaman ijin  kerja  pegawai  untuk
mempermudah admin dalam mendata pegawai
yang bekerja. Pegawai yang ijin dalam bekerja
bisa dicatat oleh admin dalam laman di Gambar
17. Pencatatan dalam laman ini berisi Nama,
Lama Ijin dan Keterangan.

1IN KERJA PEGAWAI

© ® ¥* @ o ©B R’ J

Gambar 17. Halaman ljin Kerja Pegawai

g. Halaman laporan presensi pegawai menampilan
data presensi lengkap dengan jumlah kehadiran,
izin, dan gaji pegawai. Laporan ini dapat
diunduh dalam format Excel dan PDF. Tampilan
laman laporan presensi disajikan pada Gambar
18 dan Gambar 19.

o B F 0 e 080 -

LAPORAN PRESENSI PEGAWAI
CVTI wi

Gambar 19. Laporan Presensi format PDF
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4.5. Pengujian

Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
seluruh fitur yang dikembangkan berfungsi sesuai
spesifikasi, memiliki performa yang andal, serta
mudah digunakan oleh pengguna. Pengujian
mencakup tiga aspek, yaitu fungsionalitas,
kecepatan dan ketepatan, serta usability.

Pengujian fungsionalitas bertujuan untuk
memverifikasi bahwa setiap fitur berjalan sesuai
kebutuhan. Hasil pengujian disajikan pada Tabel 2.
Hasil pengujian memperlihatkan bahwa seluruh
kebutuhan fungsional telah terpenuhi. Setiap fitur
utama berjalan dengan benar tanpa kendala yang
berarti

Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsionalitas Sistem

MS}?” Harapan Uji Hljljsi” Keterangan
Laman Menampilkan - Login
Login laman login Berhasil berfungsi
Input . Data
Dgta Menampllkar_1 Berhasil berhasil
Pegawai data pegawal disimpan
Hapus Data
Data d’;"tznr?ehgafv‘v’;i Berhasil | berhasil
Pegawai dihapus
Ubah Menampilkan Data
Data data pegawai | Berhasil berhasil
Pegawai | setelah diubah diubah
Presensi Mencatat Berhasil Presensi
Masuk waktu masuk tercatat
Presensi Mencatat Berhasil Presensi
Pulang waktu pulang tercatat
Cetak Mengunduh Laporan
Laporan laporan Berhasil pora
. - tersedia
Presensi presensi

Pengujian kecepatan dan ketepatan dilakukan
dengan cara membandingkan sistem dengan metode
manual dalam kondisi yang sama. Fokus utama
adalah ketepatan pencatatan dan kecepatan proses.
Hasil pengujian disajikan pada Tabel 3. Hasil
menunjukkan sistem lebih unggul dibandingkan
metode manual baik dari sisi ketepatan maupun
waktu eksekusi. Sistem mampu mencatat presensi
dan menghasilkan laporan dengan akurasi penuh
serta waktu yang lebih singkat.

Tabel 3. Hasil Pengujian Kecepatan dan Ketepatan

Kondisi Ketepatan Kecepatan
Pengujian | Sistem | Manual | Sistem | Manual
Input | 10006 | 80% 5 10
Presensi menit menit
Pembuatan 100% 70% 10_ 30_
Laporan menit menit

Cetak | 10006 | 5% 1o 10
Laporan menit menit

Hasil  evaluasi  usabililty (Tabel 4)
menunjukkan tidak terdapat masalah kritikal yang
dapat mengganggu proses penggunaan sistem.
Temuan bersifat minor dan dapat ditangani dengan
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perbaikan kecil pada konsistensi istilah, pemberian
pesan konfirmasi, serta penambahan umpan balik.
Dengan demikian, sistem dapat dinyatakan layak

Vol 6, No.2, September 2023

digunakan secara fungsional, dengan peluang
peningkatan  pengalaman pengguna  melalui
implementasi rekomendasi perbaikan.

Tabel 4. Temuan Evaluasi Usability Sistem Presensi

Heuristik Temuan

Severity Rekomendasi

Konsistensi dan
Standar Unduh dan Export

Label tombol tidak konsisten antara

2 (minor) Samakan istilah menjadi Unduh

Umpan balik sistem | Tidak ada notifikasi setelah ekspor laporan 2 (minor)

Tambahkan pesan laporan berhasil
diunduh

Pencegahan
kesalahan logout

Tidak ada peringatan saat keluar tanpa

1 (kosmetik) Tambahkan konfirmasi keluar

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem
informasi presensi pegawai berbasis website di CV
Tiga Dewi dengan menggunakan metode Waterfall.
Sistem ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi
operasional, akurasi pencatatan kehadiran, serta
transparansi dalam pemantauan Kinerja pegawai
secara real-time. Dengan menggunakan MySQL dan
WordPress sebagai platform pengelolaan konten,
sistem ini mampu mengintegrasikan proses presensi,
penggajian, dan pengelolaan data pegawai dalam
satu platform terpusat. Hal ini mempermudah proses
administrasi, mempercepat pengambilan keputusan,
serta memungkinkan perusahaan untuk lebih fokus
pada pengembangan bisnis inti tanpa terhambat oleh
proses pengelolaan data manual. Sistem ini juga
menghasilkan laporan presensi dan gaji yang lebih
cepat dan akurat, sehingga berkontribusi pada
peningkatan efisiensi sumber daya manusia.
Pengujian fungsionalitas, kecepatan, dan kegunaan
menunjukkan bahwa  sistem berjalan sesuai
spesifikasi, lebih cepat dibandingkan metode
manual, serta dapat digunakan dengan baik tanpa
masalah kritikal.

Terdapat beberapa keterbatasan penelitian ini.
Pertama, desain antarmuka masih relatif sederhana.
Desain ini dipilih untuk memenuhi preferensi
pengguna yang lebih mengutamakan kemudahan
navigasi dan penggunaan dibandingkan dengan
estetika yang kompleks. Oleh sebab itu, untuk
meningkatkan pengalaman pengguna dan daya tarik
visual, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkkaan desain antarmuka yang lebih
modern dan responsif dengan mempertimbangkan
prinsip user experience (UX). Kedua, metode
presensi yang digunakan dalam sistem ini masih
mengandalkan pencatatan melalui admin, di mana
pegawai harus melakukan presensi masuk dan
pulang secara langsung. Meskipun pendekatan ini
memiliki kelebihan dalam hal pengawasan langsung
dan kontrol yang lebih ketat, sistem ini kurang
fleksibel karena pegawai tidak dapat melakukan
presensi secara mandiri melalui akun masing-
masing. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mempertimbangkan
pengembangan fitur login individu untuk pegawali,
yang memungkinkan presensi dilakukan secara
mandiri melalui  aplikasi mobile, sehingga

meningkatkan fleksibilitas operasional. Ketiga,
keamanan data masih perlu diperkuat untuk
melindungi informasi sensitif pegawai. Oleh karena
itu, penelitian mendatang sebaiknya mencakup fitur
enkripsi data, autentikasi dua faktor untuk
memastikan integritas dan kerahasiaan data dalam
jangka panjang. Keempat, evaluasi kegunaan masih
terbatas pada heuristic inspection dengan jumlah
evaluator dua orang. Penelitian mendatang
sebaiknya melibatkan banyak pengguna melalui
instrumen, seperti System Usability Scale (SUS)
untuk memperoleh gambaran pengalaman pengguna
yang lebih komprehensif.
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